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Abstract: The relative power of personal factors such as 
self-efficacy, capability,  and innovative work behaviour in 
predicting performance was tested with 40 teachers through 
a survey. The variables’ measurements are adapted from 
Avallone et al., (2007), Menon and Kohli (1999), Jong and 
Hartog (2008), and Campbell (1990). Path analysis were used to test the hypotheses. 
Our findings showed that all of hypotheses were accepted. The hypotheses stated that 
innovative work behaviour as a mediator variable were accepted in this study. 
 




Penelitian terkait dengan kinerja individu dalam organisasi masih terus 
mendapatkan perhatian mengingat kinerja karyawan mempunyai dampak yang besar 
terhadap kinerja organisasi. Penelitian terdahulu menemukan sejumlah faktor yang 
dapat mempengaruhi kinerja individu secara langsung seperti kapabilitas individu 
(Byars, 1984; Snell, 1992), self-efficacy (Lee dan Bobko, 1994; Rahmi dkk, 2012; 
Mcdougall dan Kang, 2000; Luszczynska dkk., 2005; Cherian dan Jacob, 2013; 
Skaalvik, 2010), dan perilaku kerja inovatif yang dimiliki individu (Giovanni, 2014; 
Dorner, 2012; Vegt dan Janssen, 2003). 
Berdasarkan penelitian terdahulu, persoalan kinerja individu dapat dijelaskan oleh 
kapabilitas, self-efficacy, dan perilaku inovatif yang dimiliki individu. Namun, sejumlah 
penelitian juga menjelaskan bahwa perilaku kerja inovatif itu sendiri dipengaruhi oleh 
self-efficacy dan kapabilitas individu (Avey et al., 2009; Peterson et al., 2009; dan 
Luthans et al., 2007). Dengan demikian, faktor kapabilitas dan self-efficacy tidak hanya 
dapat berpengaruh terhadap kinerja secara langsung, tetapi hal tersebut juga dapat 
berpegaruh secara tidak langsung terhadap kinerja yang dimediasi oleh variabel perilaku 
inovatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengaruh kapabilitas, self-efficacy, 
dan perilaku inovatif secara langsung terhadap kinerja dan menguji apakah variabel 
perilaku inovatif memediasi pengaruh kapabilitas dan self-efficacy terhadap kinerja.  
Penelitian ini dilakukan tehadap para guru di Sekolah Luar Biasa (SLB), yaitu 
para guru yang dituntut untuk mempunyai perilaku inovatif karena adanya kebutuhan 
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untuk mendidik dengan cara yang berbeda-beda sesuai apa yang diderita oleh anak 
didiknya (tuna grahita, tuna daksa, tuna netra, autis, dan tuna rungu). Hal tersebut 
membutuhkan kapabilitas, self-efficacy, dan perilaku inovatif guru SLB dalam mencapai 
kinerja yang baik. Berdasarkan latar belakang tersebut, sejumlah persoalan yang hendak 
diteliti adalah apakah terdapat pengaruh kapabilitas, self-efficacy, dan perilaku kerja 
inovatif terhadap kinerja secara parsial? Apakah kapabilitas dan self-efficacy 
berpengaruh terhadap perilaku inovatif secara parsial? Apakah perilaku kerja inovatif 




Pengaruh Kapabilitas terhadap Kinerja  
Kapabilitas merupakan proses mengaplikasikan kemampuan, pengetahuan, dan 
pengalaman yang dimiliki oleh sumber daya manusia untuk melaksanakan strategi 
pekerjaan yang telah ditetapkan dan dapat memberikan nilai bagi suatu organisasi (Day, 
1994). Kapabilitas individu yang tinggi dapat berdampak pada kinerja yang tinggi. Oleh 
karenanya, strategi untuk meeningkatkan kapabilitas yang dapat menunjang kinerja 
cukup dibutuhkan (Menon et al., 1999). Individu yang terus belajar untuk 
mengembangkan kapabilitasnya dapat menjadi semakin trampil dan dapat 
mempengaruhi kinerjanya. Hal serupa ditemukan dalam sejumlah penelitian yang 
menyatakan bahwa kapabilitas kerja yang baik akan menghasilkan kinerja yang baik, 
semakin tinggi kapabilitas yang dimiliki seseorang, maka semakin tinggi pula kinerja 
yang dihasilkan (Menon et al., 1999; Enny, 2006; Kurniati dkk., 2012; Septiana dkk., 
2012). Demikian pula, penelitian Byars (1984) menyatakan bahwa kesuksesan dalam 
menyelesaikan pekerjaan dipengaruhi oleh kapabilitas individu. Seiring dengan 
penelitian tersebut, Snell (1992) menjelaskan bahwa kapabilitas individu yang tinggi 
memungkinkan individu menggunakan waktu dan usaha yang lebih kecil daripada 
individu yang mempunyai kapabilitas rendah dalam menyelesaikan suatu pekerjaan. 
Mengacu pada sejumlah penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka hipotesis 
pertama dirumuskan berikut ini. 
 
H1: Kapabilitas berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja 
Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan individu sendiri 
untuk berhasil melakukan tugasnya dalam rangka mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Self-efficacy menjadi salah satu faktor yang dapat menjelaskan kinerja individu seperti 
yang dinyatakan oleh Saugus (2016), yaitu self-efficacy sangat diperlukan dalam 
mengembangkan kinerja. Individu dengan self-efficacy yang tinggi dapat membantunya 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Dengan kata lain, semakin tinggi self-efficacy 
yang dimiliki individu, maka semakin tinggi kinerja yang akan dihasilkan. Hal tersebut 
terjadi karena individu akan memiliki keinginan untuk lebih maju dan lebih sukses 
dalam mencapai tujuannya akan meningkatkan kinerjanya. Dalam situasi sulit, orang 
yang memiliki self-efficacy rendah akan cenderung mudah menyerah. Sementara itu, 
orang yang memiliki self-efficacy yang tinggi akan berusaha lebih keras dan 
mencurahkan seluruh usaha dan perhatiannya untuk mengatasi tantangan atau pun 
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mencapai tujuan yang ada (Lee dan Bobko,1994 dalam Engko, 2008). Penelitian 
terdahulu menemukan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja 
(Mcdougall dan Kang, 2000; Luszczynska dkk., 2005; Skaalvik, 2010; Rahmi dkk., 
2012; Cherian dan Jacob, 2013). Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka hipotesis kedua dirumuskan berikut ini. 
 
H2: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kinerja 
Menurut Jong & Hartog (2008:5), perilaku kerja inovatif merupakan perilaku 
individu yang bertujuan untuk mengenalkan ide, proses, produk, atau prosedur baru dan 
berguna kepada kelompok atau organisasi. Perilaku kerja inovatif sangat dibutuhkan 
dalam pengembangan organisasi dan meningkatkan kinerja melalui perbaikan atau 
efisiensi berbagai aktifitas melalui inovasi yang dihasilkan. Hal tersebut sangat 
bergantung pada setiap individu dalam organisasi untuk merespon berbagai perubahan 
melalui perilaku inovatif dalam menghasilkan ide-ide kreatif dalam menggunakan 
metode kerja yang lebih efektif dan efisien (Yuan dan Woodman, 2010; Dorner, 2012; 
Vegt dan Janssen 2003). Hasil penelitian Dorner (2012) dan Vegt dan Janssen (2003) 
menunjukkan perilaku kerja inovatif berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Lebih lanjut, perilaku kerja inovatif dapat mendorong organisasi 
dalam mencapai sasaran yang ditetapkan (Giovanni, 2014). Berdasarkan penelitian 
terdahulu, hipotesis ketiga dirumuskan berikut ini. 
 
H3: Perilaku kerja inovatif berpengaruh positif terhadap kinerja. 
 
Pengaruh Kapabilitas dan Self-efficacy terhadap Perilaku Kerja Inovatif 
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kapabilitas menjadi salah satu tolok 
ukur keberhasilan seseorang di dalam meningkatkan kreatifitas demi tercapainya 
kesuksesan suatu organisasi. Dengan memiliki orientasi kapabilitas yang kuat, maka 
seseorang akan terus berusaha meningkatkan perilaku inovatifnya demi menunjang 
pekerjaannya dan memberikan hasil yang terbaik (Aggarwal 1997). Oleh karena itu, 
organisasi perlu untuk mengidentifikasi kemampuan kunci individu yang mengarah 
pada keberhasilan. Dengan demikian, individu dalam organsiasi akan memiliki nilai 
tambah yang berharga bagi organisasi (Calantone dkk., 2002; Neely dan Hii, 1998; 
Palangkaraya dkk., 2010; Salaman dan Storey, 2002; Thornhill, 2006).  
Bandura (1997) juga menjelaskan bahwa perilaku kerja inovatif juga dijelaskan 
oleh self-efficacy. Individu dengan self-efficacy yang tinggi dapat lebih siap 
bereksperimen melalui perilaku kerja inovatifnya untuk kemudian menerapkan dalam 
lingkungan kerjanya. Kumar dan Uzkurt (2010) menyatakan bahwa individu dengan 
tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki keyakinan yang lebih tinggi dalam 
kemampuan mereka untuk membuat perubahan-perubahan. Beberapa hasil penelitian 
terdahulu menyatakan bahwa seseorang dengan self-efficacy yang kuat akan 
menghasilkan perilaku kerja inovatif yang lebih tinggi (Hsiao dkk., 2011; 
Wahyuningrum dkk., 2012; dan Momeni dkk., 2014). Berdasarkan penelitian-penelitian 
yang telah dilakukan sebelumnya, maka hipotesis keempat dan kelima dirumuskan 
berikut ini. 
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H4: Kapabilitas berpengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif. 
H5: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif. 
 
Perilaku Kerja Inovatif sebagai Variabel Mediator  
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah diuraikan di atas menjelaskan bahwa 
kapabilitas, self-efficacy, dan perilaku kerja inovatif mempunyai pengaruh secara 
langsung terhadap kinerja. Namun, penelitian lain juga menjelaskan bahwa faktor 
kapabilitas dan self-efficacy juga memiliki pengaruh terhadap perilaku kerja inovatif. 
Dengan demikian, variabel perilaku kerja inovatif sendiri berpotensi sebagai variabel 
mediator pada pengaruh kapabiltas dan self-efficacy terhadap kinerja. Berdasarkan 
penjelasan tersebut di atas, hipotesis keenam dan ketujuh dirumuskan berikut ini. 
 
H6: Perilaku kerja inovatif memediasi pengaruh kapabilitas terhadap kinerja. 
H7: Perilaku kerja inovatif memediasi pengaruh self-efficacy terhadap kinerja. 
 
Model Penelitian 
Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan, pengaruh antarvariabel dapat 




Gambar 1. Model Penelitian 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, sehingga dalam penelitian ini 
menggunakan data berupa angka yang diperoleh dari survei. Populasi penelitian ini 
meliputi keseluruhan guru SLB Negeri di wilayah Salatiga yang berjumlah 40 orang. 
Metode sensus digunakan dalam pengumpulan data, yaitu penelitian mengambil satu 
kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Survei digunakan dalam pengumpulan data. Alat ukur yang digunakan untuk 
mengukur self-efficacy diadopsi dan dimodifikasi dari Avallone et al., (2007) dengan 
skala yang digunakan dari 1 sampai 5 yang menunjukkan dari pendapat Sangat Tidak 
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Setuju (STS) sampai dengan Sangat Setuju (SS). Alat ukur untuk kapabilitas diadopsi 
dan dimodifikasi dari Menon dan Kohli (1999) dengan skala yang digunakan adalah 1 
sampai 5 yang menunjukkan dari Sangat Tidak Setuju (STS) sampai Sangat Setuju (SS). 
Alat ukur untuk mengukur perilaku kerja inovatif diadopsi dari De Jong dan Den Hartog 
(2008) dengan skala yang digunakan dalam variabel ini adalah Skala Likert dari 1 
sampai 5 yang menunjukkan dari Tidak Setuju (TS) sampai Sangat Setuju (SS), 
sedangkan alat ukur kinerja diadopsi dari Campbell (1990) dengan skala 1 sampai 5 
yang menunjukkan dari Tidak Setuju (TS) sampai Sangat Setuju (SS). 
Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan data yang valid dan 
reliabel sebelum data dianalisis lebih lanjut. Item kuesioner dinyatakan valid apabila 
nilai pearson correlation berbintang dua dengan tingkat signifikansi pada level 5%, 
sedangkan untuk reliabilitas menggunakan Cronbach Alpha > 0,60 untuk bisa dikatakan 
reliable untuk pengukuran dan penelitian lebih lanjut.  
 
Alat Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis jalur 
(path analysis) yang merupakan bagian dari analisis regresi linier yang digunakan untuk 
menganalisis hubungan kausal antarvariabel, yaitu variabel-variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel tergantung, baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui satu atau lebih perantara (Ghozali, 2001:149). Sebelum dilakukan analisis data, 
uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu. Berikut hasil uji asumsi klasik yang telah 
dilakukan: 
 
a. Uji Multikolinearitas 
Dalam pengujian ini, peneliti melakukan uji multikolinearitas dengan 
menggunakan metode auxiliary sesuai yang dijelaskan oleh Bawono (2006). Berikut 
hasil regresi antarvariabel dengan hasil uji regresi utama: 
 
Perilaku kerja inovatif sebagai variabel dependen 








Tabel 2. Perbandingan r2 dan R2 
Variabel Independen r2 
Self-efficacy = f (Kapabilitas) 0.863 
Kapabilitas= f (Self-efficacy) 0.863 
R2 = 0.902 
  Sumber: Data primer yang diolah, Juli 2017. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .952a .907 .902 2.73999 
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
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Tabel 1 dan 2 di atas menunjukkan bahwa R2 dari regresi lebih besar dari nilai 
r2, sehingga dinyatakan variabel self-efficacy dan variabel kapabilitas yang dipakai 
untuk penelitian ini tidak memiliki gejala multikolinieritas. 
 
Kinerja sebagai variabel Dependen 
 
Tabel 3. Hasil R2 (Koefisien determinasi majemuk) regresi utama 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .991a .983 .981 1.10240 
a. Predictors: (Constant), Y1, X2, X1  
 
Tabel 4. Perbandingan r2 dan R2 
Variabel Independen r2 
Inovatif= f (Self Efficacy,kapabilitas) 0.902 
Self Efficacy = f (Kapabilitas, Inovatif) 0.908 
Kapabilitas = f (Self Efficacy,Inovatif) 0.880 
R2 = 0.981 
 Sumber: Data primer yang diolah, Juli 2017. 
 
Tabel 3 dan 4 di atas menunjukkan bahwa R2 dari regresi lebih besar dari nilai 
r2 variabel perilaku kerja inovatif, self-efficacy, dan kapabilitas, sehingga penelitian 
ini terdeteksi tidak adanya gejala multikolinieritas. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan White Test, uji ini 
dilakukan dengan meregres residual kuadrat (Ui2) dengan variabel bebas dan 
perkalian variabel bebas. 
 











Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .529a .280 .198 9.57178 
a. Predictors: (Constant), Jumlah_X1danX2, X1_2, X2_2, X2 
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Dengan mengetahui nilai Adj-R2 sebesar 0,198, maka dapat diketahui besarnya 
χ2 hitung, yaitu 0,198*40 = 7.92, sedangkan besarnya χ2 tabel adalah 50,99. Karena 
χ2 hitung < χ2 tabel, maka gejala heteroskedastisitas dalam model persamaan ini tidak 
ada. 
 









Dengan mengetahui nilai Adj-R2 sebesar 0,452, maka dapat diketahui besarnya 
χ2 hitung, yaitu 0.452*40 = 18,08, sedangkan besarnya χ2 tabel adalah 50,99. Karena 
χ2 hitung < χ2 tabel, maka gejala heteroskendastisitas dalam model persamaan tidak 
ada. 
 
c. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah variabel independen dan 
variabel dependen dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak 
(Bawono, 2006). Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini 
terdistribusi normal. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Hipotesis 
1. Pengaruh Kapabilitas terhadap Kinerja 
Hasil statistik menunjukkan bahwa tingkat kapabilitas seseorang yang tinggi 
akan mempengaruhi kinerja yang akan diselesaikan. Tabel 6 menunjukkan bahwa 
kapabilitas berpengaruh terhadap kinerja yang ditunjukkan dengan nilai t hitung 
sebesar 5,240 dengan sig < 0,05 yang berarti H1 diterima. 
2. Pengaruh Self-efficacy terhadap Kinerja 
Hasil statistik menunjukkan bahwa tingkat self-efficacy seseorang yang tinggi 
akan mempengaruhi kinerja yang akan diselesaikan. Tabel 6 menunjukkan bahwa 
self-efficacy berpengaruh terhadap kinerja. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai t 
hitung sebesar 4,559 dengan sig < 0,05 yang berarti H2 diterima. 
3. Pengaruh Perilaku Kerja Inovatif terhadap Kinerja 
Hasil statistik menunjukkan bahwa seseorang yang memiliki tingkat perilaku 
kerja inovatif dalam menciptakan suatu gagasan yang baru dapat meningkatkan hasil 
kinerja yang baik. Tabel 6 menunjukkan bahwa perilaku kerja inovatif berpengaruh 
terhadap kinerja. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 4,682 
dengan sig <0,05 yang berarti H3 diterima. 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .732a .537 .452 1.23226 
a. Predictors: (Constant), jumlah_x1x2dany1, Y1_2, X1_2, X2_2, X1, X2 
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4. Pengaruh Kapabilitas terhadap Perilaku Kerja Inovatif 
Hasil statistik menunjukkan bahwa semakin tinggi kapabilitas individu 
menandakan bahwa ia mampu untuk menciptakan metode baru. Tabel 6 
menunjukkan bahwa kapabilitas berpengaruh terhadap perilaku kerja inovatif. Hal 
tersebut ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 2,586 dengan sig < 0,05 yang 
berarti H4 diterima. 
Tabel 6. Hasil Perhitungan Statistik 
 
 
5. Pengaruh Self-efficacy terhadap Perilaku Kerja Inovatif  
Hasil perhitungan statistik menunjukkan bahwa semakin tinggi self-efficacy 
yang dimiliki oleh seorang individu, maka semakin tinggi pula perilaku kerja 
inovatif yang diciptakan. Tabel 6 menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh 
terhadap perilaku kerja inovatif. Hal tersebut ditunjukkan melalui nilai t hitung 
sebesar 4,466 dengan sig < 0,05 yang berarti H5 diterima.  
 
Analisis Variabel Perilaku Kerja Inovatif sebagai Variabel Mediator 
1. Perilaku Kerja Inovatif sebagai mediator dalam pengaruh Kapabilitas 
terhadap Kinerja 
Hubungan langsung kapabilitas dengan kinerja ditunjukkan dengan hasil 
analisis statistik sebesar 0,341, sedangkan hubungan kapabilitas dengan kinerja 
melalui perilaku kerja inovatif sebagai variabel mediasi ditunjukkan dengan nilai 
0,355 dan 0,335. Nilai hubungan tidak langsung menunjukkan nilai sebesar 0,118 
yaitu perkalian dari 0,355 dan 0,335. Dengan demikian, H6 dapat diterima. 
2. Perilaku Kerja Inovatif sebagai mediator dalam pengaruh Self-efficacy 
terhadap Kinerja 
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Hubungan langsung self-efficacy dengan kinerja ditunjukkan dengan hasil 
analisis statistik sebesar 0,338, sedangkan hubungan self-efficacy dengan kinerja 
melalui perilaku kerja inovatif sebagai variabel mediasi ditunjukkan dengan nilai 
0,613 dan 0,335. Nilai hubungan tidak langsung menunjukkan nilai sebesar 0,205 
yaitu perkalian dari 0,613 dan 0,335. Dengan demikian, H7 dapat diterima. 
 
Pembahasan 
Dari hasil analisis statistik, data menunjukkan bahwa pengaruh self-efficacy 
terhadap perilaku kerja inovatif memberikan hasil yang positif. Hasil analisis tersebut 
diekspresikan melalui tanggapan mereka akan keyakinan mereka atas kemampuan 
mereka dalam melaksanakan tugas yang diberikan, bekerja sesuai program kerja yang 
telah ditentukan, kemampuan belajar menggunakan program belajar mengajar yang 
baru, bisa berkonsentrasi dalam menyelesaikan suatu pekerjaan, dapat bekerjasama 
dengan rekan kerja, dan bisa menjalin hubungan yang baik dengan atasan maupun 
murid. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat dipahami bahwa guru yang memiliki 
tingkat self-efficacy yang tinggi dapat berdampak pada perilaku inovatifnya. Hasil ini 
didukung oleh hasil penelitian dari Hsiao et al., (2011), Wahyuningrum et al., (2012), 
dan Momeni et al., (2014) yang menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh positif 
terhadap perilaku kerja inovatif. 
Hasil pengujian pengaruh langsung secara statistik menyatakan bahwa kapabilitas 
berpengaruh positif terhadap perilaku kerja inovatif. Hasil tersebut dapat dibuktikan dari 
tanggapan responden melalui kuesioner, yaitu dari 10 butir pernyataan responden 
memberikan jawaban yang positif. Sejauh ini, guru di SLB Negeri ini sudah mampu 
membantu gerakan psikomotorik peserta didik, mampu melaksanakan kegiatan belajar 
dan mengajar secara efektif, mampu menganalisis hasil belajar siswa dengan tepat, 
mampu memahami materi ajar yang ada di dalam kurikulum sekolah, dan mampu 
menguasai landasan teori pendidikan bagi siswa dengan baik. Hipotesis ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Giovanni (2014). 
Pada hipotesis ketiga, hasil pengujian secara statistik menyatakan bahwa 
perilaku kerja inovatif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru di SLB 
Negeri Salatiga. Dilihat dari respon guru SLB Negeri saat mengisi kuesioner, hasilnya 
mereka menjawab dengan nilai positif. Artinya, guru di sekolah tersebut bersedia 
mencari metode kerja yang baru, bersedia mencari solusi untuk memecahkan suatu 
masalah, selalu menerima ide inovatif dalam organisasi, bersedia memperkenalkan ide-
ide inovatif ke dalam praktik kerja, dan bersedia mengembangkan hal baru dalam suatu 
pekerjaan. Semakin tinggi perilaku kerja inovatif yang dilakukan oleh seorang guru, 
maka kinerja yang dihasilkan semakin meningkat. Karena perilaku kerja guru yang jauh 
dari inovatif, tentunya akan menghambat tercapainya kinerja yang akan dihasilkan. 
Untuk mendorong perilaku kerja yang inovatif, guru harus didorong secara aktif 
mencari peluang untuk perbaikan dan perubahan. Untuk itu, lingkungan kerja sebaiknya 
sering mengadakan pelatihan bagi karyawannya baik soft-skill maupun hard-skill. 
Hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hsiao et al. (2011), Dorner 
(2012), dan Vegt dan Janssen (2003). 
Pada hipotesis keempat, hasil pengujian secara statistik menyatakan self-efficacy 
berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SLB Negeri Kota Salatiga. Karena self-
efficacy memiliki pengaruh besar dalam mewujudkan kemampuan atau keinginan yang 
besar dalam melakukan tugas sebagai seorang guru mulai dari awal perencanaan 
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pembelajaran, proses dan hasil akhir pembelajaran disiapkan secara mendasar, sehingga 
pengaruh self-efficacy berperan sekali dalam meningkatkan kinerja guru. Hal tersebut 
menjadi dasar bahwa variabel self-efficacy mempunyai pengaruh positif dalam kinerja 
guru. Hasil ini mendukung penelitian Rahmi, dkk. (2012), Mcdougall & Kang (2000), 
Luszczynska et al. (2005), dan Cherian dan Jacob (2013) yang menyatakan bahwa self-
efficacy berpengaruh positif terhadap kinerja guru. Penelitian Mcdougall dan Kang 
(2000), Luszczynska et al., (2005), dan Cherian dan Jacob (2013) menyatakan bahwa 
self-efficacy guru berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja guru.  
Pada hipotesis kelima, hasil pengujian secara statistik menyatakan bahwa 
kapabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di SLB Negeri Kota 
Salatiga. Jadi, hasil tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi derajat kapabilitas, 
kinerja semakin meningkat. Dengan kata lain, semakin tinggi derajat kapabilitas, maka 
akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kinerja. Artinya, kapabilitas 
kerja yang tinggi dapat meningkatkan kinerja guru. Seperti penelitian yang dilakukan 
oleh Septiani (2014), yaitu semakin tinggi tingkat kapabilitas yang dimiliki, semakin 
tinggu kinerja yang dihasilkan. Hipotesis ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 
Enny (2006), Kurniati et al. (2012), dan Anil Menon et al. (1999). 
Pada hipotesis keenam, hasil pengujian secara statistik menunjukkan bahwa self-
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui variabel perilaku 
kerja inovatif. Artinya, perilaku kerja inovatif turut serta berperan dalam menyelesaikan 
suatu pekerjaan. Semakin tinggi sikap self-efficacy individu dalam menciptakan suatu 
gagasan ide baru terhadap pekerjaannya, maka kinerja yang dihasilkan semakin baik. 
Selanjutnya, perilaku kerja inovatif mampu menjadi variabel mediator dalam pengaruh 
self-efficacy terhadap kinerja. 
Pada hipotesis ketujuh, pengaruh secara tidak langsung kapabilitas terhadap 
kinerja melalui variabel perilaku kerja inovatif berpengaruh positif secara sginifikan. 
Semakin tinggi kapabilitas yang dimiliki oleh seseorang akan memunculkan ide atau 
gagasan baru untuk menunjang suatu pekerjaan yang akan diselesaikan. Inovasi berasal 
dari ide-ide yang datang dari kapabilitas orang-orang yang ada, berbeda dengan orang 
yang mempunyai kapabilitas rendah. Ia akan menyelesaikan suatu pekerjaannya saja 
tanpa memikirkan ide atau gagasannya dengan membutuhkan waktu yang lebih besar. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
1. Self-efficacy berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru. Semakin besar self-
efficacy yang dimiliki oleh seorang guru dalam proses belajar dan mengajar, maka 
semakin besar kinerja yang akan dihasilkan. 
2. Perilaku kerja inovatif berpengaruh secara positif terhadap kinerja guru. Semakin 
tinggi perilaku kerja inovatif yang dihasilkan, maka kinerja yang dihasilkan juga 
semakin meningkat. 
3. Kapabilitas berpengaruh secara positif terhadap kinerja. Semakin tinggi kapabilitas 
seorang individu, maka semakin tinggi pula kinerja yang dihasilkan. 
4. Kinerja secara langsung berpengaruh positif terhadap self-efficacy, kapabilitas, dan 
perilaku kerja inovatif, sedangkan analisis secara tidak langsung terhadap kinerja 
juga berpengaruh terhadap self-efficacy melalui variabel perilaku kerja inovatif 
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sebagai mediator dan kinerja berpengaruh positif dari pengaruh kapabilitas melalui 
variabel perilaku kerja inovatif sebagai mediator. 
5. Dari hasil hubungan langsung dan tidak langsung antara self-efficacy dan kinerja 
menyatakan nilai tertinggi sebesar 0,338 yang menunjukkan bahwa kinerja 
dipengaruhi oleh self-efficacy secara langsung. 
6. Dari hasil hubungan langsung dan tidak langsung antara kapabilitas dan kinerja 
menyatakan nilai tertinggi sebesar 0,341 yang menunjukkan bahwa kinerja 
dipengaruhi oleh kapabilitas secara langsung. 




Untuk masa mendatang, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
mempertimbangkan karakteristik individunya (misalnya, pegawai baru dengan pegawai 
lama, jenis kelamin, lama bekerja individu, dan lain-lain) yang dapat berdampak 
terhadap self-efficacy pada individu karyawan. Implikasi yang dapat diperoleh dari hasil 
penelitian ini adalah: 
1. Implikasi Terapan 
Bahwasanya, proses belajar pada siswa-siswi SLB tergantung pada keyakinan 
pada diri seorang guru. Apakah mereka yakin dapat menggunakan program belajar 
kerja yang baru dan mengembangkan serta menggunakan pengetahuan teknis di 
dalam menjalankan pekerjaan seorang guru. Setelah mendapati hasil dari proses 
belajar dan mengajarnya, seorang guru dituntut untuk menganalisis hasil belajar 
siswa dengan tepat. 
2. Implikasi Teoritis 
Penelitian terdahulu belum menempatkan variabel perilaku kerja inovatif 
sebagai mediator dan kondisi itulah yang menjadi pembeda penelitian ini dengan 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini menjadikan variabel perilaku kerja inovatif 
sebagai variabel mediator dan hasilnya bisa diterima bahwa variabel tersebut 
mampu menjadi mediator dari pengaruh self-efficacy dan kapabilitas terhadap 
kinerja melalui perilaku kerja inovatif. 
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